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RINGKASAN DAN SUMMARY

hnnhqjmmﬂahlabawaairwhinmpensmmbuhnmupahnupayaymgm
sewaleknisdanckommissuﬁtdihhkapcani.Punbcﬁmbdmorgmikmg

asam-asam organik merupakan salah satu solusi untuk mengurangi
kuxmnnAldilahmmm:uUltisol.Bahanorganikjugamm iki
struktur i

nusalahmendmynngdthadapipcmﬁakhinkhnini aannya yang terbatas
menyebabkan ganya mahal dan petani sulit a schingga petani tidak
mampu pemupukan sesuai rekomendasi. Olchsebabumpathtm

i . v
kmhnnmba'bagnigenoﬁpjagmglcdnuapkawmmmdilnbommmnmumkm
metode Polle er al. ( 1978). Pengujian ketahanan genotip terhadap keracunan Al di
polibag dan lapangan telah dilakukan masing-masing menggunakan rancangan acak
lengkap i

hibrida komersial, varietas unggul bersari bebas dan varietas lokal terseleksi. Hibrida-
hibrida yang dihasilkan telah diuji daya hasil dan adaptasinya di lahan masam Ultisol.
analisis laboratorium G3, G5, G4, G17, 02!.022dm624mmkm




ganﬁp-gmoﬁpmgmhnnlahadapkmmAldmdapndig\mahnsebagaim
. mmkmmkitvuicmjagmghihidaymgmhmtahadapkaum&ﬁdapaoobm
di polibag, G3, G5, G17, G22 dan G24 mcnunjukkmbobotbijipummmymgpding
tinggi. G3, G5, G21 dan G24 menunjukhnperunnbuhmdmbobotbijipatmunan
ymgpdingﬁnggipndapmdiﬁandilapmgm.m.o&(i”dan&l menunjukkan

lintmdiglmhnaeblpidmpcnganbmgmjagmgvuiashiwda. Hibrida hasil
persilangan G1xG2, G1xG3, G1 x G4, G2xG3, G2xG4, G3xG8, G5 x G8, G3 x G23, G§
x G21,G7x G21 danG7xGl4mmmjukkmpaumbuhlnlebihbaikchnbobotbijipu

UjiDayaHasilejm(UDHL)dilakuhnditigalohsibahhm di Provinsi
,!Bcngknlusdmdunmum'm(penghujmdankmm)ménggmmkm acak '
kdompoklenghpﬁgauhngan.buavarietuhibﬁdakomial?rima-l dan DK-3
disertakan sebagai varietas pembanding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil biji
jagung pipilad kering tertinggi (5,07 tha) ditunjukkan olch hibrida hasil persilangan
G1xG4 dan ‘berbeda nyata dengan varietas hibrida pembanding Prima-1 dan DK-3
dengan hasil masing-masing 3,7 dan 4,41 vha. Penampilan hibrida-hibrida yang diuji
mukdﬂhadlbijipuladmpammpmkclobo(bcrbednmmdcnganmslﬁn.dimm
hihidahadlpasilmg;nGlemjukkmhnsilhijipahaymgpaﬁngﬁnggidmgm
kriteria penutupan kelobot agak longgar di ujung tongkol. Penampilan sebagian besar ciri
ymgdihjimuihbmyakdipengnmhiolchfaktorﬂngkungmxpcnipubedm
kemiringanhhm.pemupuhnyangmdah,mnpapengapmmdmhnpubahanorgmik
Ciri jumlah baris biji per tongkol dan penutupan kelobot (husk cover) menunjukkan
heritabilitas sedang.




lnlndonda,comisthcmostimmmcommodityﬁ)llowingﬁoemdupmmwits
produaivhyissﬁﬂlow.hdondammhnponalugemlcofseedcormdmﬁohighu
needs more than its production, lndonuiahaswidelandofacidicnilmtisol
lppmxhnmlySOmﬂlionhecmuwbaemostoﬂhanminmeomuofknmm
Extensificati : St g :

using randomized complete block design and randomized complete design with three
tcplimiom'lhcsccondswpwasbipuuual cmssesbctwecnlhwegcaotypcseonsisted
ofinbnedﬁms,exist.hlgandcommidhybﬁdeomvuiaiu,opcnvnﬁeﬁamd

hybrids of G1 x G2, GI x G3, G1 x G4, G2xG3, G2xG4, G3 x G8, G5 x G5, G3 x G23,
G8 x G21, G7 x G21 andG7xONshowedmebestgmmhmdthehighmseedyicld
per plant comparing with other hybrids. Preliminary yield test using randomized

iv




complcu:blockdsignwid\threercpﬁaﬁmwasdomtomsomcofthachybrid&The
cxiningmdcmmnacialhybﬁdsofPﬁm-landDK-Jwacmoduoommble
varieties. Advanced yield test will be done in three acidic soil locations and two seasons
(rainy and dry season) in Bengknlquvimc.Tbacuialswilluscmndomizedcomplete
bbckdesignlhmempﬁaﬁonglheeexiﬂingmdmmmvialhybﬁd@diuof?ﬁm-l
and DK-3minduded.msmchshowedthnthehighadry:wdyidd(s,mm)
wnsGletundsigniﬂmdydiﬂamtwithPﬁmn-lMDK-SwsnhingB.?md4,41llha
mspecﬁvdy.ﬂnpafammeofmdhyh'idswusigﬁﬁmﬂydiﬂmmhmhufot
secdyiddnndhmkmwhicbhybcidofGlx@showedthchighcndqmdyield.The
pafomnceofmoshylxidsuedmosdyinﬂuamdbyawhmmtﬁcmmchu
Iaxﬂdecping,bwappﬁcnioaoffaﬁﬁw.m-ﬁmingmdm—orgmicmm.mnumba
of seeds per ear and husk cover showed medium heritability.
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pmdnkﬁﬁhmyapaludiﬁnghtkmmmgingnpamjagmgdidalamdmdilmnegeﬁ
sangat prospektif.

Penelitian yang berjudul ” U‘ldaynhulpmdnhmmdlnhnjmhxlmdanlmg
ganda (double cross) berdaya hasil tinggi dan adaptif pada lahan Ultisol dengan dosis
mmmmmwmmmmhhmm&wmmm
mxegxsgmamaungknkmpmduhnﬁmmmghibndadxhdomamgbmanya
memerlukan lahan subor dan input prdduksi yang tirggi.

Mk&empmmkmmnmpnihnmnmhmhkepadalanbagakmhnan-
Universitas Bengkulu dan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan Nasional yang telah memberi kesempatan dan dana sehingga penelitian ini
dnpudxhkmhn.Kmdmgmmnghwmmcnmknﬁkdmmndmpanbm
tmmknminghmnhnlimpcncﬁnmdanpenulinnhpomninikrimaknih

Bengkulu, 2 November 2009
Penulis
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ABSTRAK

Pmdukﬁﬁmjagungdihdmeﬁamsihmdah(JJth).Dihmelﬁmmemnn,
pemberian bahan organik dan pemupukan dosis tinggi terutama fosfor untuk

terhadap
genotip jagung. G3, G5, G14, G17, G21, G22 dan G24 merupakan genotip-genotip yang
tahan terhadap keracunan aluminium. Padapeteobnndipoh’bagdmdilammdnn
G24  menunjukkan bobo(bijipcrmmymgpdingtinggi.hhnpbdmtehh
dilakukan penyilangan terhadap genotip-genotip jagung yang terseleksi. Pada pengujian
di lapangan, hibrida silang ganda (double cross) GlxG2, GIxG3, GixG4, G2xG3,
G2xG4 menunjukkan pertumbuhan terbaik dan_bobot biji per tanaman yang tinggi. *
Tujmnpanﬁﬁminiadnhhmmkmgujidayahnsﬂpcndahmumamm)dmnjidaya

varictas jagung hibrida komersial Prima-1 dan DK-3 disertakan sebagai pembanding.
Analisis varians untuk menguji signifikansi genotip, dilanjutkan dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) 5% dan 1%. Pada UDHL digunakan analisis varians gabungan
untuk dua lokasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil biji jagung pipilan kering
tertinggi (5,07 tha) ditunjukkan oleh hibrida hasil persilangan G1xG4 dan berbeda nyata
dengan varietas hibrida pembending Prima-1 dan DK-3 dengan hasil masing-masing 3,7
dan 441 vha. Penampilan hibrida-hibrida yang divji untuk ciri hasil biji per ha dan
penutupan kelobot berbeda satu dengan vang lain, di mana hibrida hasil persilanpan
GixG4 menunjukkan hasil biji per ha yang paling tinggi dengan kriteria penutupan
kelobot agak longgar di ujung tongkol. Penampilan sebagian besar ciri yang dikaji masih
banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti perbedaan kemiringan lahan,
pcmtmuhnymgmdlh.mwpengnpunndanunpaba!mnmgmihHmylciﬁjumhb
baris biji per tongkol dan penutupan kelobot (husk cover) yang menunjukkan heritabilitas
sedang.

KATA KUNCI : UDHP, UDHL, silang ganda, Ultisol, pemupukan rendah, tanpa kapur
tanpa bahan organik.
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L. PENDAHULUAN

Dilndonain.j-ams(zme)mcrmwmnmmmﬁnsmbu
knbohmdmkedmsaehhbam,wbmbdmmkmntumkdmbdmbﬁumdmm
Scbagian besar petani di lndonesxamslmhnhnmmasjlgmghﬂmdadmpada
mmpmlohlmupmmmgbambebn

Sahhmuklnhainiknﬁemjag\mghibddaadahbsifmtmwpnyalahndap
pemupuhndmhmyacoeokditnmmdihhnsubmscpaﬂlahmuwahdcngm
produktifitas tinggi (Sudaryono ef al., 1996). Namun kenyataannya, diperkirakan 59%
pamnqumgdilwowadhmhmndihhmwﬁsolymgﬁdnkmburymg
sebagian besar terletak di Sumatera (Subandi, 1988); '

Suwudjodeinnhban(l986)melaporhnblhwalumlathltisoldi
lndondad)eﬁpuﬁﬁljmhekur.sdﬂnggnhhanmﬁsolmenjnhimmm
perluasan areal tanam. Namun demikian, lahan Ultisol mempunyai masalah fisika dan
ldnﬁaunah.nhingpjagmgyangdimmmdihhmmﬁsolpannnmhmnyalukmdah
dan produktifitasnya rendah (Sufardi, 1997 dan Wilkinson, 1994).

Jagmglummkulahmummnymghnnglolemnpadakondisimnah
mmmdanbuhdarAlﬁnggisepenilnhanUlﬁsolﬂmdon.wu).Unmkmenmsi
masalah ini diperlukan Upaya-upaya agar produktifitas jagung di lshan masam
mhsmmdatmpmmm.muwhﬂdomﬁmidmmbuimwmn
organik. Namun demikian, upaya-upaya ini sangat mahal, tidak ekonomis, bersift
sementara dan tidak ramah lingkungan.

Pemlﬂimnnlmnnmuukmkitmiemjngunghﬂaddudmirﬁdﬂakukandi
lahan yang dipupuk dengan taraf optimal, baik pada fase seleksi, uji daya hasil
Wmmujimhaﬁllmjmbmmdcmiﬁm‘mjammsm




IL. KAJIAN PUSTAKA

Z.I.l'em-buh-dnhuiljuuudihhn-um

Swinidipakinhn59%pam1unmjlgungdilndmexiadiusah|kmpada
lahan masam yang sebagian besar terletak di Sumatera (Subandi, 1988). Jagung
umknllhmnmnpmganymghnmglolammdakondiaimhmmdm
bataduMﬁnggiﬂandon.lm)Pambtlhmjagmgpadalahanmmmulai
terlnmhupadupﬂkmngdarﬂ.xdmbmlolamsikejenuhmAle%(Wndcaal.
1988; Sri Adiningsih dan Kasno, 1999). Hasil jagung semakin berkurang seiring dengan
kejmnhmuymgnwningkuapubﬂndibandinghndcngmbnﬂymgdimlchdimh
tanpa Al (Kasim er al., 1990). Kasim et al. (1990) melaporkan bahwa Jjagung yang
dimahhmmmdamkcjmma.sdmss.s%mnb«hmg
masing-masing sebesar 61,8 dan 31,7%. Kejenuhan Al 64,5% menyebabkan umur
berbunga betina tanaman jagung lambat 15,5 hari.

Budiarti (1993) melaporkan bahwa galur dan varietas Arjuna P-18, Kalingga, BC
lOMSl3.Pimea-2danC2ymgdimmmdilahanmancbak(Bogor)hanyamampn
menghasilkan pipilan kering masing-masing 1,19; 1,07 1.87 dan 1,58 vha yang lebih
rendah dibandingkan jika varietas dan galur tersebut Jika ditanam di tanah latosol (Bogor)
dengan hasil masing-masing 5,49; 532; 6,22 dan 539 Vha. Di lahan masam Lebak
dengan kejenuhan Al 74% terjadi penurunan hasil biji pipilan kering scbesar 79%. Di
hhmnmnl:bakkdmynbunpbcﬁmdanumwbijimmkmengalami
keterlambatan 6-9 hari dan 8 hari. Kasim ef al. (1995) dalam penelitiannya di tiga daerah
di Sumatera Barat berlahan masam Ultisol (Belilas, Sitiung, Jujuhan) dan lahan bukan
masam (Pasaman, Paya Kumbuh, Rambatan) menggunakan enam genotipe jagung
(Antasena, St AI2-88, St SA3-88, C88 SA3T, Kalingga dan Arjuna) mendapatkan di
lahan masam Ultisol Belilas hasil biji Jagung hanya 3,67-5,12 vha; 3,19-4,59 tha di
Sitiung dan 2,37-5,01 vha di Jujuhan. Hasil biji jagung di lahan bukan masam Pasaman
bisa mencapai 5,69-7,12 tvha; 5,07-641 vha di Payakumbuh dan 4,01-7,18 tha di
Rambatan. Dalam penclitiannya di tansh masam (Bogor), Tampubolon (2003)
mendapatkan rata-rata produktifitas jagung varietas Arjuna hanya 3,007 tha. tidak sesuai
dengan potensinya, yaitu S — 6 t /ha (Subandi ef al.. 1982). Arjuna dan Kalingga
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merupakan dua kultivar unggul populer dan dianggap stabil di berbagai lingkungan,
" pamun kedua kultivar ini tidak toleran di tanah masam (Subandi dan Manwan, 1990),
Nazar (2006) melaporkan bahwa varietas hibrida BISI-2 yang ditanam di lahan Ultisol
lnnyamnpumghsilhn],lSVhaDunikimjugak&Nnﬂemhibdchhhymg
diuji juga menunjukkan hasil yang rendah, yaitu 1,22- 3,06 tha. Sedangkan Bima-]
mmmmwmnommdiummmmpmn
mampu menghasilkan 2,7 tha. Penclitian yang dilakukan oleh Subandi ef al. (2005) di
Knbupumeahhm.Kaﬁmm:mSeMmdengmjmismahUlﬁsolmdmkmhasﬂ
biji pipilan kering varietas Lamuru, Sukmaraga dan Semar-10 masing-masing 5,5; 6,1
dm6JUhLVuietnhihridaBlSl~2danvmimlohlmunmjukhnhnﬂymglebih
rendah masing-masing 3,9 dan 3,6 vha. Kasno ef al. (2006) dalam penelitian mercka
nmggxmhnvariemBimymgdimuk0,20.40.60dm80kg?/ha,hasilbijijagtmg
pada tanah inceptisol di Cibatok (Bégor) masing-masing 5,01; 5,84; 5,55; 6,44 dan 6,20
Uha. Sedangkan pada tanah Ultisol (Jagang, Lampung Utara) hasil jagung varietas Bisma
berkurang masing-masing hanya 1,44; 2,75; 2,82; 2,75 dan 2,96 vha Kenyataan ini
memblskﬁkmhlhmvuialsmggtdjagtmgbanﬁbebasdmhibﬁdaﬁdakmnmpu
tumbuh dengan baik dan menghasilkan yang tinggi pada lahan Ultisol.

2.2. Pengujian genotipe-genotipe jagung di laboratorium, polibag dan lapangan

Suprapto ef al. (2007 dan 2008) telah melakukan pengujian toleransi tanaman
terhadap keracunan aluminium di laboratorium menggunakan konsentrasi Al 0.55 M.
Palgujhntolannsimnmlahndspkemdeihkukmwhadnpah:muhsiAl
padnpankumdanpcmnnbuhnnaknrpadaluuunAl(Foydeleming. 1968;
Stockmeyer ef al., 1978) sesuai dengan percobaan | dan 11 (Polle ef al., 1978). Hasil
penclitian menunjukkan G3, GS, G7, G8, G4, G17, G21, G22 dan G24 merupakan
genotip-genotip yang tahan terhadap keracunan, schingga dapat digunakan sebagai tetua
untuk merakit varietas jagung hibrida yang tahan terhadap keracunan Al.

Suprapto ef al. (2007 dan 2008) juga melakukan pengujian 25 genotip jagung
dalam polibag dengan media tanah jenis Ultisol mendapatkan G2, G3, G5, G7, G8. G15.
0!7.622dm024munjukkanbobotbijipatanumnyangﬁnggidmdqmdig:mkm




IIL TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan kegiatan penelitian ini adalah

I. Merakit varietas jagung hibrida silang ganda yang adaptif pada lahan Ultisol
dengan input rendah

2. Mengurangi penggunaan pupuk, kapur dan bahan organik sehingga mengurangi
biaya produksi yang dikeluarkan petani

3. Mendukung program pembangunan pertanian yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan !

4. Mengurangi ketergantungan benih hibrida dari perusahasn multinasional yang
memproduksi benih jagung hibrida dengan input tinggi :

5. Mempercepat perluasan tanam terutama di lahan marjinal seperti lahan Ultisol
yang masih sangat luas di Indonesia, schingga mempercepat swasembada jagung
nasional

3.2. Manfaat Penelitian

Permintaan jagung secara nasional meningkat lebih kurang 6.4% per tahun,
sementara peningkatan produksi meningkat hanya 5,6% per whun. Produksi domestik
tidak dapat memenuhi permintaan yang terus meningkat schingga impor jagung juga
semakin meningkat.  Untuk memenuhi kebutuhan jagung tersebut, diperlukan
paﬁngkaunpmduksimclduipaﬁnghunpmdukﬁﬁmsummmdmpaluammml
tanam.

Pengembangan lahan pertanian untuk usaha pertanian semakin terbatas. Oleh
sebab itu pengembangannya sekarang lebih diarahkan di luar Jawa yang sebagian besar
berjenis tanah masam seperti Ultisol. pH tanah yang rendsh dan keracunan aluminium
merupakan kendala utama dalam upaya pengembangan jagung di lahan Ultisol. Untuk
mencapai swasembada jagung pada masa mendatang, maka diperlukan upaya-upaya yang
lebih intensif dan rasional agar produktifitas jagung di lahan Ultisol meningkat.
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Upaya peningkatan produktifitas dan produksi jagung secara nasional dapat
" dicapai jika petani dalam budidayanya menggunakan varietas hibrida. Varietas hibrida
dikembangkan berdasarkan gejala hibrid vigor atau heterosis dengan menggunakan
populasi tanaman generasi F; sebagai tanaman produksi. Varietas hibrida dapat dibentuk
melalui silang tunggal (single cross), silang ganda (dowble cross), silang tiga jalur (three
way cross) dan silang puncak (fop cross).

Kumggnhnbenihjagmghibﬁdndibmdingkmdengmbmihjagmghasaﬁ
bebuddahjumlnhbijilebihuny&dmbbihbaupolmsih&lnyabbihﬁnggi(kbih
dari7dha).paunnbuhamynlebihmgmn.danh!unmnmhamdmpmynkit
(Jugenheimer, 1985). Sudaryono er al. (1996) mengatakan bahwa potensi hasil varietas
jagung hibrida dibudidayakan di lingkungan yang produktif. Varietas jagung hibrida
mampu mencapai produktifitas yang tinggi jika dibudidayakah di lahan yang subur’
dengan pH 6,8 dan pemupukan dengan dosis tinggi (Rukmana, 2003). Namun demikian,
teknologi budidaya jagung hibrida untuk lshan pertanian subur tidak selalu sesuai
ditaapkmpadnlnhmmﬁsoldcngmkmbunnumhymgrmdahkmvnﬁem
hibrida sangat peka terhadap lingkungan tumbuhnya (Iriany er al, 2005: Sudaryono,
1995).

Pengapuran di lahan Ultisol biasanva disarankan untuk mengurangi Keracunan
aluminium, meningkatkan pH tanah, meningkatkan pertumbuhan dan  hasil wnaman
(Adi, 1985; Marzuki ef al, 1991). Namun demikian, pengapuran di lahan Ultisol lebih
efektif jika dilakukan satu hingga dua musim scbelum penanaman. Hal ini menyebabkan
masa untuk penanaman jagung menjadi lebih lama. Di Indonesia, suplai kapur di
kawasan penanaman yang mempunyai jenis tanah Ultisol, terutama di luar Pulau Jawa
whgﬁdnkmmuhﬁsdﬁnwhmmhmwmjndimhﬂ.ﬁmhgimpmgmum
hanya menetralkan tanah pada bagian atas saja, sedangkan tanah di bagian bawah masih
terdapat pengaruh keracunan aluminium. Oleh karena itu, pengapuran tidak efektif untuk
mengurangi keracunan aluminium dan menyebabkan hasil tanaman tetap rendah (Foy,
1988; Goldman ef al., 1989; Long & Foy, 1970; Sloane ef al., 1990). Produktifitas
Jagung yang rendsh di lahan Ultisol salah satunya disebabkan oleh rendahnya unsur
fosfor (P) yang tersedia dalam tanah. Wilkinson (1994) melaporkan bahwa konsentrasi




IV. METODE PENELITIAN

4.1. Tahapan penelitian yang sudah dan akan dilakukan

Pqtkiunvuiemjagxmghibddn)mgbadayahuﬂﬁnggidmadapdfpadahhm

padnhhanUlﬁsolmehluipengujimdihbomorium.dipolibagdmdihpmgan
dengmdosispanupukannngrcndah.unpapcngapurmdmhnpabahan
organik, Pﬂniﬁhmpad-ﬁsnmedhinidixm-km-wsmﬁpjwyms
terseleksi dan ciri<ciri yang dikembangkan nwmangbcnnr-bcmrd!kzndlhkan
secara genetik. {

b. Genotip-genotip jagung yang terseleksi melalui tiga media ini kemudian dilskukan
persilangan biparental. Metode persilangan  ini memungkingkan terdapatnya
peluang yang besar terjadinya kombinasi ciri-ciri unggul antar genotip. Pada
tahap ini dihasilkan kombinasi persilangan antar varietas lokal, galur, varietas
bersari bebas dan varietas hibrid silang tunggal (single cross). Persilangan antar
silang tunggal berpotensi menghasilkan hibrida silang ganda (dowble cross).

2. Pada tahun kedua (2008)
Pengujian terhadap semua kombinasi persilangan termasuk hibrida hasil silang ganda.
3. Pada tahun ketiga (2009)
Uji daya hasil pendahuluan (UDHP) dan uji daya hasil lanjut (UDHL).
4. Pada tahun keempat (2010)
Uji multilokasi di berbagai kawasan berlahan Ultisol
5. Pada tahun kelima (2011)
Pelepasan varietas hibrida hasil silang ganda
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Panjalan(roadnmp)penganbmgmmiaashibﬁdaungguldilahmmﬁsoldan
'mlmntuhadnpdosispanupukmﬁngrmdah.unpapmgap\nndmtmpnbahm
organik dapat dijelaskan sebagai berikut :

TAHUN 1 2007)
Koleksi dan identifikasi genotip-

'

TAHUN 1 (2007)
Persilangan antar genotip terseleksi
(biparental)

TAHUN 1 (2007) TAHUN !12007)
Kombinasi persilangan prospektif Hibrida hasil silang ganda
untuk pengembangan varietas bersari (double cross)

) EAHUNIM
Pengujian
lapangan terhadap semua
hibrida hasil silang ganda

'

TAHUN 4 (2010 TAHUN 3 (2009)
Uji Multilokasi -— Uji Daya Hasil Pendahuluan
Uji Daya Hasil Lanjutan

- TAHUN S 2011)
E Pelepasan varietas hibrida silang ganda
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
S.1. Analisis varians dan uji DMRT ciri-ciri tanaman jagung hibrida

Pada Tabel 3. menunjukkan bahwaaﬁjumahbadsbijipatonskol.mjmbiii.
kbarbijthnﬂbijtpawmpankdobm(huskwm)dmkmhmmmhadsppmgguek
wmammjmwmmnmdmmmmmdﬁ-dﬁm
lain tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Ui lanjut DMRT 5% ciri-ciri tanaman
Jagung hibrida disajikan pada Tabel 4.

Tabel 3. Analisis varians ciri-ciri tanaman jagung hibrida '

Ciri Kuadrat Tengah
; . Galat | Genotip
I. Tinggi tanaman 226,29 356,39 ns
2. Umur berbunga 5,19 7,50 ns
3. Umur tongkol keluar rambut 8.2] 18,17 ns
4. Tinggi tongkol 115,12 169,69 ns
5. Jumlah tongkol per tanaman 0,02 0,02 ns
6. Diameter tongkol berkelobot 0,07 0,13 ns
7. Diameter tongkol tanpa kelobot 0.07 0.15ns
8. Panjang tongkol 1.91 3,68 ns
9. Jumlah baris biji per tongkol 0,31 1,42 ¢+
10. Jumlah biji per baris 7,91 10,18 ns
I'1. Panjang biji 0,19 0,65*
12. Lebar biji 0,16 0,58 *
13. Tebal biji 0,06 0,13 ns
14. Hasil biji per ha 0,34 128 *
I5. Penutupan kelobot (husk cover) 0,14 0,56 **
16. Ketahanan rebah 0,31 0,41 ns
17. Ketshanan terhadap penggerek batang 2,69 1,07 ns
- I8. Ketahanan terhadap penggerek tongkol 1,24 348°
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VL SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

ledmkeglmnpcnehtmmndapudmmpmmsehagmbmkm

1. Haﬁlbijijagmgpipﬂmkainghﬁnggi(s.07vh)dinmjukkmolchhibﬁdahasu
pasihnganlemdanba'bedanymdmgmvnﬂemhibﬁdapanbanding,yakni
Prima-1 dan DK-3 dengan hasil masing-masing 3,7 dan 4,41 tha.

2. Penmpihnhibtida-hnxidayangdiujiunmkdﬁhusilbijipatmdanpmunm
kelobotbabedanmdcngnnynnghin.dimmhibddnhasilpasihanlxm
menunjukkan hasil biji per ha yang paling tinggi (5,07 vha) dengan kriteria
penutupan kelobot agak longgar di ujung tongkol.

3. Pmmpihnxhgimbesndﬁnngdikajimunyﬁdipmmhiolehfahor'

pmgapmmdmhnpahahanorgmikdidugajugnmxpahnpmyababmdnhnya
nilai heritabilitas ciri-ciri yang dikaji. Hanya ciri jumlah baris biji per tongkol dan
penutupan kelobot (susk cover) yang menunjukkan heritabilitas sedang

6.2. Saran
I Perlu dilakukan pengujian Iebih lanjut untuk hibrida-hibrida hasil persilangan yang
prospektif.
2. Perlu penambahan hibrida-hibrida unggul hasil persilangan untuk pengujian
sclanjutnya agar memberikan peluang yang lebih besar untuk mendapatkan
hibrida unggul pada saat uji multilokasi.
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